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ABSTRAK

kalila, (2021) : Jual Beli dengan sistem peminjaman uang di desa
pasenggerahan kecamatan sungai batang kabupaten
Indragiri hilir

N3 e;fﬁo ABH @

< Penulisan peneliti ini di latar belakangi permasalahan yang terjadi di Desa
Pasenggerahan Kecamatan Sungai Batang, para pemilik kebun sebelum
menggarap kebunnya, terlebih dahulu meminjam uang kepada pemberi uang
(t(&ke). Untuk kebutuhan sehari-hari dengan syarat antara kedua belah pihak
meRepati janji masing-masing, dimana petani kelapa harus menjual hasil panenya
keépada toke yang memberikan modal/uang. Sementara (toke) harus membeli
kefdpa sesuai harga pasaran. Akan tetapi yang terjadi mala sebaliknya di mana
pemberi uang (toke) menetapkan harga kelapa sangat murah, dan dalam
pe?hitungan kelapa setiap 102 buah kelapa di hitung 100 buah.

Adapun rumusan masalahnya yaitu bagaimana prakter jual beli dengan
system peminjaman uang di desa pasenggerahan kecamatan sungai batang
kabupaten Indragiri hilir, bagaimana tinjauan figh muamalah jual beli dengan
system peminjaman uang di desa pasenggerahan kecamatan sungai batang
kabupaten Indragiri hilir. Berdasarkan hasil penelitian penulis dilapangan, penulis
temukan kecurangan-kecurangan yang seharusnya tidak terjadi ditengah-tengah
masyarakat yang mayoritas beragama Islam. Yang mana harga yang ditetapkan
oleh toke jauh lebih murah dari harga pasaran jika petani memiliki hutang kepada
toke, dan dalam perhitungan kelapa setiap 102 buah kelapa di hitung 100 buah.

Metode yang penulis gunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
ovgervasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun populasi dalam penelitian ini
adglah seluruh petani kelapa di desa pasenggerahan yang berjumlah 602 petani
da® 5 orang toke. Dari jumlah tersebut penulis mengambil sampel 30 orang dan 5
orang toke.

=  Masyarakat di Desa Pasenggerahan Kecamatan Sungai Batang yang
mé:npunyai pohon kelapa menjual hasil kebun mereka kepada toke yang ada di
Désa Pasenggerahan Kecematan Sungai Batang, Dan dengan kelapa bulat ini lah
magyarakat bisa melakukan transaksi dengan peminjaman uang. Pada dasarnya
jud beli di halalkan oleh Allah SWT. Hal ini telah dijelaskan dalam al- Qur’an
daf sunnah dan pinjam meminjam uang termasuk transaksi muamalah yang
mg_’ggandung nilai tolong-menolong. yang mempunyai tujuan untuk membantu
orang lain yang sedang membutuhkan pertolongan baik berupa materi, dan sangat
didhjurkan karena memberikan hikmah dan manfaat bagi pemberi utang maupun

pegérima utang.

—  Maka, berdasarkan hal tersebut penulis berpendapat bahwa pelaksanaan
judl beli kelapa bulat dengan sistem peminjaman uang yang dilakukan oleh toke
depgan petani di Desa Pasenggerahan Kecamatan Sungai Batang belum sesuai
defgan Figh Muamalah. Karena tidak mengikuti landasan atau prinsip dari Figh

mbamalah itu sendiri.
=y
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KATA PENGANTAR

Segala puji dan puja Alhamdulillah bagi Allah SWT, yang telah

llw ejdio yeH o

metimpahkan karunianya kepada kita semua sehingga penyusunan skripsi inidapat

n

befalan dengan lancar. Sholawat dan salam atas junjungan alam, buah hati
Apc_lginah, Habibullah, kekasih Allah yakni Nabi Muhammad SAW, dengan
be%apaskan Allahumma Sholli ‘Ala Saiyyidina Muhammad Wa ‘Ala AliSaiyyidina
Mgiﬂammad mudah-mudahan dengan seringnya bersholawat Kita termasuk
urr?atnya yang mendapat syafaat beliau di akhirat kelak. Amiin. Skripsi ini
berjudul *“Jual Beli Dengan Sistem Peminjaman Uang Di Desa
Pasenggerahan Kecamatan Sungai Batang Kabupaten Indragiri Hilir
Menurut Perspektif Figh Muamalah”. Skripsi ini hasil karya ilmiyah yang
disusun untuk melengkapi tugas dan memenuhi syarat guna memperoleh gelar

Sarjana Hukum (SH) oleh setiap mahasiswa strata satu (S1) Sarjana Hukum

F:%’ultas Syariah dan Hukum UIN Sultan Syarif Kasim Riau.

(¢]
= Dalam penulisan skripsi ini penulis menyadari ada kelebihan dan ada
ke@urangan, kalau terdapat kebenaran dalam skripsi ini maka kebenaran itu

sal dari Allah SWT. Namun kalau dalam skripsi ini terdapat kesalahan itu

O
ugo

I

dafangnya dari penulis sendiri. Hal ini tidak lain karena keterbatasan kemampuan,

I

caza berfikir dan pengetahuan yang penulis miliki. Atas segala kekurangan dalam

pe?rulisan penulis mengharapkan kritikan dan saran dari semua pihak yang bersifat
@)
o

membangun sehingga diharapkan dapat membawa perkembangan di kemudian
js¥]

=
hagh. Dalam kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terimakasih yang

neny wisey jrred
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@)

talgt?erhingga kepada pihak-pihak yang telah membantu penulis sehingga

segsainya skripsi ini yaitu kepada:

eyd

nNely ejysns NN 1w

1.

neny wisey jrredg uejng jo AJ}SJaA;uQ dJTwIe[s] dje}g

Ayahanda Muhammad idris dan Ibunda jusmani dan keluarga besar saya
yang telah menjadi motivasi, dan senantiasa mendo’akan dan
mengharapkan keberhasilan serta kebahagiaan, sekaligus memberikan
bantuan moril maupun materi sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini. Dan Abang-abang juga Dani irawan, Kakak saya Rosa salmita,
Rabiatul adawiyah dan Adik saya Fitriani, Shelfiani serta keluarga besar
saya yang turut mendoakan dan senantiasa memberikan semangat dan
dukungan terhadap penulis.

Bapak Prof. Dr. Khairunnas, M.Ag selaku Rektor UIN Suska Riau dan
beserta WR | II, dan Ill yang telah berjasa memberikan kesempatan
kepada penulis untuk menuntut ilmu di Fakultas Syariah dan llmu Hukum
UIN Suska Riau.

Yang terhormat Bapak Dr. Zulkifli, M.Ag selaku Dekan Fakultas Syari’ah
dan llmu Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau-
Pekanbaru.

Yang terhormat Bapak/lbu, selaku Wakil Dekan I, Il, dan Il Fakultas
Syariah dan llmu Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau-Pekanbaru.

Bapak Drs. H. Zainal Arifin, MA selaku ketua Jurusan Hukum Ekonomi
Syariah, ibu Dra. Nurlaili, M. Si selaku Sekretaris Jurusan Hukum

Ekonomi syariah.
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Bapak Ade Fariz Farullah, M.Ag selaku pembimbing skripsi yang telah
banyak meluangkan waktu untuk memberikan saran dan kritikan hingga
penulis dapat menyelesaikannya dengan baik.

Bapak Dr. Drs. H. Hajar, M.Ag selaku Penasehat Akademis yang selalu
sabar memberi nasehat motivasi kepada penulis.

Seluruh Staf Tata Usaha Fakultas Syariah dan llmu Hukum yang telah ikut
turut serta memperlancar proses administrasi selama perkuliahan.

Kepala Desa Pasenggerahan dan pihak kantor Desa Pasenggerahan yang

banyak memberikan informasi dan data yang dibutuhkan peneliti.

. Teman-teman seperjuangan Hukum Ekonomi Syariah khususnya angkatan

2017 semoga silaturahmi kita tetap berlanjut.

Atas kritik dan saranya penulis ucapkan terimakasih. Semoga skripsi ini

dapat bermanfaat bagi semua pihak.
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©
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=
jeb)
=
AL atar Belakang Masalah
=
= Hukum islam adalah merupakan sekumpulan aturan keagamaan yang

mgﬁgatur perilaku kehidupan kaum muslimin dalam segala aspek, hukum yang di
w

baWahnya mencakup segala persoalan baik menyangkut ibadah maupun
mgamalah, yang berlaku untuk semua individu muslim yang mukallaf dalam
keiidupan bermasyarakat.

Berbicara masalah muamalah, berarti membicarakan hubungan manusia
dengan manusia dalam kehidupan, agar kehidupan itu aman dan tentram. Islam
membuat berbagai macam peraturan, dengan peraturan itu akan tercipta
kedamaian dan kebahagian hidup bermasyarakat.

- Muamalah ialah salah satu bagian dari hukum Islam yang mengatur
bei’igerapa hal yang berhubungan secara langsung dengan tata cara hidup antar
mgqusia dalam kehidupannya sehari-hari.® Menurut Ad-Dimyati, Muamalah
adglah aktifitas untuk menghasilkan duniawi, supaya menjadi sebab suksesnya
m%alah ukhrowi. Sedangkan menurut Muhammad Yusuf Musa, muamalah
ad%[ah peraturan-peraturan Allah SWT yang diikuti dan ditaati dalam hidup
be;hﬂasyarakat untuk menjaga kepentingan manusia. Salah satu muamalah yang
dig:t?ur pelaksanaannya dalam Islam adalah jual beli, Jual beli merupakan suatu

-

js¥]
kegjiatan yang sudah sejak lama dilaksanakan oleh manusia untuk memenuhi

! Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), him.12.
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©
séGala kebutuhan hidupnya.? Jual beli adalah pertukaran harta atas jalan saling

-
suka sama suka yaitu memindahkan milik kepada seseorang dengan ganti rugi

o
yafig dapat di benarkan syara.
=
—  Jual beli menurut kitab terjemah “Fathul Mu’in”, lafadh ba’i menurut
=
lughat menukarkan sesuatu dengan sesuatu yang lain.* Sedangkan menurut
=

pengertian figih, jual beli adalah menukar suatu barang dengan barang yang lain
c

de,Egan rukun dan syarat tertentu. Setelah jual beli secara sah, barang yang dijual

meRjadi milik pembeli sedangkan uang yang dibayarkan pembeli sebagai

pe%gganti harga barang, menjadi milik penjual.

Pada prinsipnya jual beli hukumnya adalah halal, dan kegiatan jual beli
sangat dibutuhkan oleh masyarakat sebagai sarana dan prasarana dalam memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari. Dengan adanya jual beli, maka akan timbul rasa
saling bantu membantu terutama di bidang ekonomi. Agama Islam sendiri

meganjurkan kepada kita untuk melakukan jual beli yang sesuai syari“at
-

=]
Istgm.* Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Bagarah (2): 275:

@ & )¢ @ - -0 % ;I‘»'«' -1~
o 150l a0a% adl A dal
=

=2

' “Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”.”

=

:-

m

-t

W

ol Sayyid sabiqg, Figh Sunnah, Ahli Bahasa, H, Kamaluddin A.Marzuki, (Bandung: PT Al-

Madarif, 1987), Cet, ke VII hlm. 26.

® Aliy As“ad, Terjemah Fathul Mu"in 2, (Kudus: Menara Kudus, 1979), him.158.
* Ibrahim, Penerapan Fikih,(Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2004), him. 3.

% Departemen Agama RI, Al-Quran dan Teremahannya (Bandung: Diponegoro, 2012),
36.
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Ba;)ﬁwasannya Allah telah menegaskan riba itu haram (memakan harta manusia

-
yang tidak sah), sedang jual beli adalah halal (membelanjakan dan menggunakan

o
hatfa yang dihalalkan Allah).® Dalam aturan hukum Islam manusia telah

d@rang memakan harta yang diperoleh dengan jalan batil yaitu dengan cara
mgipu, mencuri, dan jual beli yang tidak sah. Maksudnya ialah memenuhi
pe&zgyaratan, rukun, dan hal-hal lain yang ada kaitannya dengan jual beli, sehingga
biE syarat dan rukunnya tidak terpenuhi berarti tidak sesuai dengan kehendak

jeb)
syaya“. Sebagaimana firman Allah dalam surat An-Nisaa (4): 29

Q z B_ o - ~F o 8o 8~ P F};fﬁ _ c;. /o.a | =~
S e 305 03 Y gl A 2405l 1FIG Y ) el il il
|

Waia ) A5 GAS & &) aKLil ) 308 g aKia (il 5

“Hai orang-orang Yyang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan per niagaan
yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah
kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu”.’

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT memperbolehkan jual beli

deE)gan cara yang baik dan tidak bertentangan dengan hukum Islam, yakni jual
o

bett yang salah satunya ialah suka sama suka antara penjual dan pembeli sehingga

o
tidak ada unsur keterpaksaan dari salah satu pihak.

m

g Allah mensyari’atkan jual beli sebagai suatu kebebasan dan kekuasaan

e

< - . . L .
bagi umatnya. Hal ini terutama disebabkan manusia sebagai individu mempunyai
W

ke%htuhan berupa sandang, pangan, papan dan pakaian. Kebutuhan ini tidak akan

® Ahmad Mushthafa Al-Maraghy, Terjemah Tafsir Al-Maraghy, alih bahasa oleh Bahrun
Bakar, (semarang: CV. Toha Putra, 1986), him. 111.

>
Ag @ejrhg jo

" Muhammad Yunus, Tafsir Qur’an Karim, (Jakarta: PT. Hidakarya Agung), cet 22, 1982
402 H, him. 112.

M

e
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©
beghenti selama yang bersangkutan masih hidup. Tidak ada seorangpun yang bisa

-
memenuhi hajat hidupnya secara sendirian, hal ini pertukaran harta suatu aspek

o
yaig penting.®

Indonesia mayoritas masyarakatnya menyandarkan kebutuhan ekonomi

Arw

pada sektor perkebunan. Khususnya Desa Pasenggerahan Kecamatan Sungali
Biang yang mayoritas masyarakatnya mengantungkan perekonomian dari sektor
péikebunan dan masyarakatnya adalah petani, khususnya petani kelapa. Kelapa
te;ﬁbut di namakan oleh masyarakat desa pasenggerahan dengan kelapa bulat
kagena di desa pasenggerahan ada dua jenis kelapa yaitu ada kelapa bulat dan
kelapa kopra. Kelapa bulat yaitu kelapa yang masih utuh dan sudah di kupas
kulitnya dan masih ada tempurungnya dan airnya, sedangkan kelapa kopra yaitu
jenis kelapa yang sudah di olah dan di buang tempurungnya beserta airnya dan
sudah di keringkan atau di jemur di bawah matahari. Saat ini perkebunan
merupakan tulang punggung perekonomian masyarakat di Desa Pasenggerahan
K%ematan Sungai Batang, apalagi perkebunan dapat dijadikan sektor penompang

-

(¢]
pegabangunan berkelanjutan. Karena prosesnya yang berkelanjutan ditompang

F—

+¥]
sumber daya alam dan kualitas lingkungan dan sumber daya manusia.

n?2

Perkebunan kelapa merupakan salah satu dari sekian banyak mata

Saru

caharian yang dipilih oleh masyarakat di Desa Pasenggerahan Kecamatan

w T
Brsx

gai Batang sebagai usaha untuk memenuhi kebutuhan hidup. Hal ini dipilih

jo

masyarakat karena berbagai alasan diantaranya adalah karena usia produktif

&

® sayyid Sabig, Op.Cit., him. 46
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©
pegkebunan kelapa lebih lama dibandingkan dengan komuditas lainnya dan

p&:_;}eliharaannya tidak memakan biaya besar.
E’ Masyarakat di Desa Pasenggerahan Kecamatan Sungai Batang yang
me?_r_ﬂpunyai pohon kelapa menjual hasil kebun mereka kepada toke yang ada di
Dga Pasenggerahan Kecematan Sungai Batang, Dan dengan kelapa bulat ini lah
m%yarakat bisa melakukan transaksi dengan peminjaman uang. Dalam observasi
pefz_eliti menemukan permasalahan yang terjadi di Desa Pasenggerahan
K;Joamatan Sungai Batang, para pemilik kebun sebelum menggarap kebunnya,
tegebih dahulu meminjam uang kepada pemberi uang (toke). Untuk kebutuhan
sehari-hari dengan syarat antara kedua belah pihak menepati janji masing-masing,
dimana petani kelapa harus menjual hasil panenya kepada toke yang memberikan
modal/uang. Sementara (toke) harus membeli kelapa sesuai harga pasaran. Akan
tetapi yang terjadi mala sebaliknya di mana pemberi uang (toke) menetapkan
harga kelapa sangat murah, dan dalam perhitungan kelapa setiap 102 buah kelapa
digﬁitung 100 buah. Sementara pembeli kelapa dari luar mahal. Mengakibatkan

paga petani kelapa lebih memilih menjual kelapanya di toke yang lain.

Salah satu kasus yang pernah terjadi Acok Sindrang adalah salah satu

Q dTwe]

sebfang pembeli kelapa (toke) dan ia juga memberikan peminjamkan uang bagi

petani kelapa yang membutuhkan. Pemberian ini harus di sepakati yang mana

SIGATU

pe%'limjam harus menjual kelapanya dengan toke yang meminjamkan uang dan
=]

tid}}( boleh menjual kelapanya kepada toke lain. Pada suatu ketika Jumardi
<

segf'rang pekerja kelapa datang untuk meminjam uang sebesar Rp. 1.000.000,-

(S%fu Juta Rupiah) untuk keperluan sehari-hari. Setelah kelapa Jumardi siap untuk

nery wisey jix
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©
dimil}ual ternyata Acok sindrang membeli kelapa tersebut dengan harga murah,

-
harga pasaran kelapa saat itu perkilo Rp. 2.400,- tetapi toke membeli harga

o
kelgpa jumardi dengan harga Rp. 1.800,- sampai Rp. 1.900,- Karena Jumardi

=
sangat membutuhkan uang maka ia menyetujuinya.’

=
— Menurut salah satu toke (pemberi uang)® bahwa dengan adanya

pelaksanaan jual beli kelapa dengan sistem peminjaman uang kepada masyarakat
aKE_n mempunyai dampak yang positif dan meningkatkan taraf hidup dan
m;,najukan kehidupan masyarakat itu sendiri untuk kesejahteraan anak dan
ketQIIJtJarganya masa Kini dan masa yang akan mendatang.

Di Desa Pasenggerahan khususnya, terjadi kecurangan yang dilakukan
oleh toke terhadap petani dalam transaksi jual beli kelapa tersebut. Kecurangan
yang dilakukan oleh toke terjadi pada saat penghitungan jumlah kelapa dan harga
kelapa itu sendiri. Dimana harga jual kelapa akan turun jika petani berhutang
kepada toke. Dan petani juga di isyaratkan menjual hasil panennya kepada toke
te%’ebut. dan ini dilakukan bukan oleh 1 (satu) orang toke akan tetapi hampir

m .
semua toke yang terdapat di desa tersebut.

Dari uraian diatas peneliti ingin mengetahui pelaksanaan jual beli kelapa

(on
ug oruref

t dengan sistem peminjaman uang di Desa Pasenggerahan. Dari masalah

I

diatas maka, penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut masalah tersebut yang

IEA

akan diteliti penulis dengan judul “Jual Beli Dengan Sistem Peminjaman Uang

s

® Wawancara Dengan Jumardi (Petani Kelapa), Di Desa Passenggerahan, 20 Oktober

N

nery wisey ;[_@Ag ug:”ng jo
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©
DEJEDesa Pasenggerahan Kecamatan Sungai Batang Kabupaten Indragiri

e
Hibir Menurut Perspektif Figh Muamalah”.

o
jeb)
B.BBatasan Masalah
;? agar penelitian ini lebih terarah, maka perlu diadakan pembatasan masalah
(=

yang akan diteliti. penelitian ini difokuskan pada sistem pelaksanaa jual beli

N

kefl:’apa bulat dengan sistem peminjaman uang di Desa Pasenggerahan Kecamatan
SL%gai Batang Kab. Indragiri Hilir.
C%URumusan Masalah
- Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa
pokok permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana Praktek Jual Beli Dengan Sistem Peminjaman Uang Di Desa
Pasenggerahan Kecamatan Sungai Batang Kabupaten Indragiri Hilir?

2. Bagaimana Tinjauan figh muamalah terhadap Praktek Jual Beli Dengan

Sistem Peminjaman Uang Di Desa Pasenggerahan Kecamatan Sungai

7
% Batang Kabupaten Indragiri Hilir?

D.::Tujuan dan Kegunaan Penelitian
E- Berdasarkan rumusan masalah dan latar belakang di atas maka secara

urg_]m mempunyai tujuan dan kegunaan dalam penulisan proposal ini antara lain:
El. Tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui pelaksanaan terhadap jual beli kelapa bulat
dengan sitem peminjaman uang di desa pasenggerahan kecamatan
sungai batang.

b. Untuk mengetahui tinjauan figh muamalah terhadap pelaksanaan jual

nery wisey JureAg uejng jo Ajr
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beli kelapa bulat dengan sitem peminjaman uang di desa

pasenggerahan kecamatan sungai batang.

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah:

Untuk melengkapi tugas-tugas penulis sebagai syarat untuk
mendapatkan gelar sarjana hukum pada Fakultas Syari’ah dan
Hukum di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memperkaya
khazanah, intelektual dan menambah wawasan dan cakrawala
berfikir serta sebagai bahan bacaan yang baik bagi penulis maupun
bagi mahasiswa.

Sebagai bahan atau data informasi dibidang Hukum Ekonomi
Syariah (Muamalah) bagi kalangan akademisi untuk mengetahui
dinamika berkenaan dengan pelaksanaan jual beli kelapa bulat

dengan sitem peminjaman uang.

etode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), di dalam

penelitian ini penulis memperoleh data dengan melakukan penelitian
langsung kelapangan, karena data yang diperoleh dari hasil pengamatan
langsung. dalam hal ini objek penelitian adalah peristiwa-peristiwa yang
terjadi dalam aktivitas jual beli kelapa bulat.

2. Lokasi Penelitian
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Adapun lokasi penelitian yang penulis lakukan untuk memperoleh
data dan informasi adalah pada Desa Pasenggerahan Kecamatan Sungai
Batang, Kabupaten Indragiri hilir, Riau. Dengan alasan masyarakatnya
mayoritas petani kelapa, banyak terjadi praktik jual beli kelapa bulat di
sana, dan lebih dekat dengan tempat tinggal, mudah dijangkau dan
ekonomis.

3. Sumber Data

Dalam penelitian ini yang akan penulis gunakan dalam penelitian

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

ini adalah
1) Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari
objek penelitian sebagian yang di cari ditemukan pada saat

penelitian lapangan.™

Adapun data primer peneliti yaitu yang
berbentuk pendapat para petani kelapa bulat (peminjam uang) dan
pemberi uang (toke).

2) Data Sekunder

Data Sekunder adalah data yang mendukung data primer dan

dapat diperoleh dari luar objek penelitian.? lalah buku-buku

kepustakaan yang ada kaitannya dengan objek penelitian, baik dari

AJISIIATU) DTWR[S] 3)e)S

al-Qur’an, buku-buku figh muamalah seperti karya Hendi Suhendi,

(=]

w Helmi Karim, Ahmad Wardi Muslich dan lainnya.

c

—

g ! saifudin fAzwar, Metodologi Penelitiaan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him.
19

(@]

12 sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1993), him. 11.
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3) Data Tersier
Data Tersier adalah sumber data tambahan yang memberikan
penjelasan terhadap data sekunder berupa website dan artikel,seperti
pengertian dengan kata-kata asing. Yang mana penulis ambil dari
kamus bahasa indonesia.
4. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah individu/populasi, benda, organisme yang
bisa di jadikan sumber informasi dan bisa di peroleh keterangan darinya
untuk penelitian yang sedang dilakukan.”®> Adapun Subjek Dalam
Penelitian Ini Adalah Petani Kelapa (Peminjam Uang) Dan Pemberi Uang
(Toke) Di Desa Pasenggerahan Kecamatan Sungai Batang.
b. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah isu, problem, atau permasalahan yang di
bahas, di kaji, atau di teliti. Yang Menjadi Objek Penelitian Ini Adalah
peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam Pelaksanaan Jual Beli Kelapa
Bulat Dengan Sistem Peminjaman Uang Di Desa Pasenggerahan
Kecamatan Sungai Batang.
5. Populasi dan sampel
a. Populasi
Populasi merupakan sekumpulan objek atau subjek penelitian yang

hendak diteliti berdasarkan lokasi penelitian yamg telah ditentukan

neny wisey jreAg uejing jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

Y Muhammad Idrus, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Erlangga, 2009), him. 91.
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sebelumnya. Setelah melakukan observasi yang di lakukan maka di
temukan populasi sebanyak 602 orang petani kelapa dan 5 orang pemberi
uang (toke) Di Desa Pasenggerahan Kecamatan Sungai Batang.
b. Sampel

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang dapat mewakili
keseluruhan objek penelitian untuk mempermudah peneliti dalam
menemukan penelitian.** Tujuan berbagai teknik sampel itu ialah untuk
mendapatkan sampel yang mencerminkan populasinya, atau secara
teknik disebut sampel yang representative.’> Sampel dalam penelitian
ditetapkan dengan teknik, yaitu Accidental Sampling yaitu teknik
penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang peneliti
jumpai dapat digunakan sebagai sampel. Berdasarkan pengertian di atas
maka yang menjadi sampel dalam penelitian ini Sebanyak 30 petani
kelapa dan ada pun 5 orang pemberi uang (Total sampling).
Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam rangka
penelitian ini diperlukan beberapa metode yaitu:

a. Observasi
Pengumpulan data secara langsung pada pelaksanaan jual beli

dengan sistem peminjaman uang di Desa Pasenggerahan Kecamatan

hl

neny wisey jrredAg udjing jo AJISIdATU) dDTWE[S] 3}e)S

' Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek, (Jakarta: Sinar Grafik, 2002),

> Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo, 1995), him. 82.
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Sungai Batang Kabupaten Indragiri Hilir.
b. Wawancara
yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
terstruktur, hal ini guna mendapatkan informasi secara mendalam
mengenai pelaksanaan jual beli kelapa bulat dengan sistem peminjaman
uang di desa pasenggerahan.
c. Dokumentasi
yang digunakan untuk mengambil data tertulis yang sudah ada
seperti dokumen-dokumen dan lain sebagainya. Jadi data ini diperoleh
untuk melengkapi dan memperkuat refrensi tentang hal-hal yang
berkenaan dengan judul skripsi ini.
d. Studi Pustaka
Yaitu penulis mengambil buku-buku referensi yang ada kaitannya
dengan persoalan yang sedang di teliti.
Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode Deskriftif
kualitatif. Menurut Mulyono, metode kualitatif yaitu metode yang
menggambarkan atau mengungkapkan fakta yang apa adanya sesuai
dengan kenyataan yang diamati, yang ada kaitannya dengan masalah
yang dibahas sehingga dapat diambil kesimpulan secara tepat sesuai
dengan pokok permasalahan.
Analisis yang digunakan oleh penulis ialah analisis deskriftif

kualitatif, yaitu data yang telah dikumpulkan di analisis secara deskriptif



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

13

dengan menguraikan permasalahan yang ada dengan jelas. Kemudian
ditarik simpulan secara deduktif, yakni menarik suatu simpulan dari
penguraian bersifat umum ditarik ke khusus, sehingga penyajian hasil
penelitian ini dapat dipahami dengan mudah.
8. Teknik Penulisan
a. Deduktif, yaitu mengemukakan data-data yang bersifat umum yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti, kemudian dianalisa dan

ditarik kesimpulan yang bersifat khusus.™

nelry eysng NinN Y!lw ejdio ey @

b. Deskriptif, yaitu catatan tentang apa yang sesungguhnya sedang
diamati, yang benar-benar terjadi menurut apa yang dilihat, didengar

dan diamati dengan alat indra peneliti.

F. Sistematika Penulisan
Untuk dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang masalah yang
di;ﬁﬁhas, penulisan karya ilmia ini dibagi dalam lima bab, dimana antara bab yang
o
sad dengan bab yang lain merupakan satu kesatuan dengan uraian sebagal
&
berkut:
B
B,§B I : PENDAHULUAN
Pada Bab pendahuluan yang membahas berbagai gambaran
singkat dan mencapai tujuan penulisan yang meliputi latar

belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan.

' Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Komunikasi, Ekonomi, kebijakan Publik dan

IImy Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2008), cet. Ke-2 him. 26.
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: LOKASI PENELITIAN
Pada bab ini membahas tentang geografis dan demografis,
pendidikan dan kehidupan beragama, dan kehidupan sosial
ekonomi.

: TINJAUAN TEORITIS
Menjelaskan tentang konsep jual beli dedalam Figh Muamalah,
baik pengertian jual-beli, dasar hukum jual beli, rukun dan syarat
jual beli, maupun macam-macam jual beli, jual beli yang di
larang, hikmah jual beli, pendapat para ulama tentang jual beli.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Adapun yang diuraikan dalam bab empat yakni: berisi tentang
pembahasan hasil penelitian dalam hal ini penulis memaparkan
mengenai praktek jual beli dengan sistem peminjaman uang di
Desa Pasenggerahan Kecamatan Sungai Batang Kabupaten
Indragiri hilir dan Tinjauan Figh Muamalah terhadap praktek jual
beli dengan sistem peminjaman uang di Desa Pasenggerahan
Kecamatan Sungai Batang Kabupaten Indragiri hilir.

: KESIMPULAN DAN SARAN
Merupakan kesimpulan dari pembahasan, kemudian dilanjutkan
dengan memberikan saran sebagai perbaikan dari segala

kekurangan dan disertai dengan lampiran-lampiran.
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{ah]
G
o TINJAUAN UMUM TENTANG DESA PASENGGERAHAN
=
Q .
A3 Geografis Desa Pasenggerahan
g Desa Pasenggerahan  merupakan salah satu Desa yang terdapat di

Ke€amatan Sungai Batang Kabupaten Indragiri Hilir. Pada mulanya Desa
w

Paﬁenggerahan merupakan semak belukar dan pesawahan serta berbagai kebun
-~

kelapa yang ditengah-tengah ada aliran sungai yang mengalir sampai ke Desa

P@enggerahan tersebut sebagai jalan lintas penduduk. Desa Pasenggerahan mulai

berdiri sekitar tahun 1932 zaman colonial belanda.

Nama Desa Pasenggerahan di ambil dari Persingahan kolonial belanda asal
mulanya Pesanggerahan (Tempat singgah) kemudian tahun 1980 dirubah menjadi
Pesanggerahan.Sehingga Kepala Desa pertam kali dipercayakan kepada Bapak
Daut karena beliau inilah yang pertama kali menghuni Desa ini. Desa
P%}Enggerahan pada saat itu masih bergabung dengan Kecamatan Reteh Pulau

(¢]

Kijang hingga tahun 2005. Pada tahun 2006 Terjadilah pemekaran Kecamatan

W
dﬁ Kecamatan Reteh menjadi Kecamatan Sungai Batang hingga sekarang ini.

TABEL I11.1

ORBITRASI/ JARAK DARI PUSAT PEMERINTAHAN

NO | JARAK TEMPUH KETERANGAN
1. | Jarak ke ibu kota kecamatan 8 KM

2. | Lama jarak tempuh ke ibu kota kecamatan | 30 MENIT

3. | Jarak ke ibu kota kabupaten 85 KM

4 Lama jarak tempuh ke ibu kota kabupaten | 120 MENIT

.sumber data dari kantor kepala Desa Pasenggerahan)

15
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i Desa Pasenggerahan memilki luas 44 Km? dan 2 Km? dijadikan pemukiman

-
peRduduk dan luas perkebunan 2875 Ha. Stuktur tanah yang terdapat di Desa

©

Pgsenggerahan terdiri atas tanah organosol (litosol). Yaitu tanah gambut yang

=
banyak mengandung bahan organik. Ditinjau dari batas wilayah Desa

e

Pasenggerahan berbatasan dengan :

nery eysng N
o o o

o

B. Demografi Desa Pasenggerahan

Desa Pasenggerahan mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, hal ini
diketahui baik dari jumlah penduduk, pendidikan, agama, suku, dan lainya.
Dari kemajemukan tersebut dapat diketahui menurut data statistic tercatat
junullah penduduk Desa Pasenggerahan 2.194 jiwa. Dari 2.194 jiwa penduduk

D%a Pasenggerahan adalah laki laki sebanyak 1.139 jiwa dan perempuan 1.05

Sebelah Utara Berbatasan dengan Sungai Udang
Sebelah Selatan Berbatasan dengan Kuala Sungai Batang
Sebelah Barat Berbatasan dengan Benteng Utara

Sebelah Timur Berbatasan dengan Pandan Sari

ji\Ea. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut ini:

TABEL 11.2

JUMLAH PENDUDUK DESA PASENGGERAHAN

MENURUT JENIS KELAMIN

NO

JENIS KELAMIN

FREKUENSI

nery wisey JireAg uejng Jo AJISIdATU) dTW
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©
§ 1. LAKI-LAKI 1.139
G
o|2. PEREMPUAN 1.055
=
jeb)
3 JUMLAH 2.194 Jiwa
> (sumber data dari kantor kepala Desa Pasenggerahan)
=
=
Cf;” Pendidikan Dan Kehidupan Agama
w
& 1. Pendidikan
A .. .
= Pendidikan yang merupakan sarana untuk memperolah ilmu
c

pengetahuan. Dan dalam penyampaian ilmu pengetahuan tersebut dibutuhkan
sarana pendidikan atau sekolah. Di Desa Pasenggerahan dalam pembangunan
prasarana pendidikan menunjukan kemajuan dari tahun ke tahun. Hal ini terlihat
dalam usaha pemerintah untuk meningkatkan sumber daya manusia dan
pemerataan pembangunan dilaksanakan dalam segala bidang, baik bersifat fisik
maupun mental, maka didirikanlah sekolah umum maupun sekolah agama. Maka

o
urrﬂg.xk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut:

TABEL I11.3

JUMLAH SARANA PENDIDIKAN DI DESA PEBENAAN

O | JUMLAH SARANA PENDIDIKAN JUMLAH
TAMAN KANAK-KANAK 1
SEKOLAH DASAR 1
MADRASAH 3
JUMLAH 5

nery wisey jlredg uglingyjo A3isiaAiun orureysy
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©

o

{ah]

-

o Dari tabel diatas dapat terlihat bahwa sarana pendidikan di Desa
o
P&gsenggerahan saat sekarang ini cukup memadai. Hal ini terlihat dengan adanya 1
=

(satu) Taman Kanak-kanak , 1 (satu) Sekolah Dasar, 3 (tiga) Madrasah. Untuk

X

peningkatkan sumber daya manusia dalam bidang pendidikan masih di perlukan
saﬁna—sarana penunjang lainya. Karena masih banyak masyarakat desa
c

pag;\_’enggerahan keadaan pendidikannya kurang. Untuk lebih jelasnya bagaimana

jeb)
keaglaaan pendidikan masyarakat Desa Pebenaan dapat dilihat pada table berikut :

Q
c

TABEL 11.4
KLASIFIKASI PENDUDUK DESA
PASENGGERAHAN MENURUT

TINGKATAN PENDIDIKAN

NO TINGKAT PENDIDIKAN JUMLAH

1. Tamatan TK 41
i n2' Tamatan SD 264
3. Tamatan SLTP 40
4. Tamatan SLTA 69
5. Tamatan Pondok 17
6. Tamatan Akademik 38
B7. Belum tamat sekolah 575
48, Belum sekolah 1.150
G JUMLAH 2.194
&

(sumber data dari kantor kepala Desa Pasenggerahan)

2. Kehidupan agama

Masyarakat yang tinggal di Desa Pebenaan penduduknya 100%

beéfagama Islam, sebagian masyarakat taat menjalankan syari’at agama dan

nery wisey JireXg uejng jo Ajrsr
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m%niliki tempat peribadatan sebagai sarana penunjang bagi masyarakat dalam

-

menjalankan agamanya. Berdasarkan data yang diperoleh dari kantor kepala
o

Dég$a Pasenggerahan ini terdapat 8 tempat ibadah sebagaimana yang terlihat

daiam tabel berikut:

=
c TABEL 11,5
=
%) SARANA RUMAH IBADAH YANG ADA DI DESA
= PASENGGERAHAN
Zail
<)
N© | SARANA RUMAH IBADAH JUMLAH
Q
1= | MASIID 3
2. | MUSHOLA 5
JUMLAH 8

Dengan melihat tabel di atas maka diketahui bahwa di Desa
Pasenggerahan tidak satupun terdapat sarana peribadatan selain sarana
)
peribadatan agama Islam. Mayoritas masyarakat di Desa Pasenggerahan
o

befmazhab syafi’l yang telah hidup dan berkembang di tengah-tengah

~
mabyarakat.
M

n

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa di Desa Pasenggerahan terdapat

3 ftiga) masjid dan 5 (lima) surau. Sebagaimana yang telah dikemukakan diatas,

ISFOATU

O
&)

wa masyarakat yang berdomisili di Desa Pasenggerahan 100% beragama

dan data ini berdasarkan data dari kantor kepala Desa Pebenaan. Untuk

Bk

lelah jelasnya dapat dilihat dari tabel ini:

nery wisey jrreAg
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T TABEL 11.6

2

o JUMLAH UMAT BERAGAMA DI DESA
° PASEMGGERAHAN

Q

3

—INO | AGAMA FREKUENSI
=

a1 |ISLAM 2.194

492 KRISTEN -

V)

o3 | HINDU -

]

“ 4 | BUDHA :

A

e JUMLAH 2.194

D. Mata Pencaharian

Harus diakui bahwa tingkat pendidikan mempunyai pengaruh yang
cukup signifikan dalam menentukan tingkat mata pencaharian masyarakat itu
sendiri, di mana masyarakat yang tingkat pendidikanya tinggi akan cendrung
berbeda dengan masyarakat yang tingkat pendidikannya rendah.

Bahkan lingkungan dan alam pun ikut berperan dalam menentukan
k

kteristik mata pencarian masyarakat setempat. Khususnya Desa

Pasenggerahan dengan kondisi alamnya yang sangat mendukung untuk

N Bure s a1e1sg

tanian dan perkebunan. Maka masyarakatnya lebih cendrung untuk bertani

°

o
NnSoarg

berkebun. Hal ini terbukti dengan banyaknya masyarakat Desa

enggerahan yang menjadi petani, baik itu dengan bersawah maupun

o
@A

o

nery wisey jedg ueids 3
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i TABEL I11.7

G

o MATA PENCAHARIAN PENDUDUK DESA
° PASENGGERAHAN

j4b]

Ng_b JENIS MATA PENCAHARIAN FREKUENSI

> .

1~ Petani 602

2= Pedagang 30

()

e PNS 7

-~

£ Tukang 15

L

3 Guru 21

c

6. Bidan 2

7. Pensiunan 1

8. Nelayan 50

9. Buruh 115

10. Belum Bekerja 1.342

w Jumlah 2.194

Y

a

@

nB'T Untuk memberikan gambaran yang rinci tentang pekerjan dan mata
pe@caharaian masyarakat Desa Pasenggerahan dapat di lihat dalam uraian berikut:

1. Bertani

Nery wisey JireAg uej[ng jo AJISIdAIU

Penduduk Desa Pasenggerahan yang pekerjaanya bertani sebanyak
602 jiwa, potensi pertanian di Desa Pasenggerahan sangat memadai hal ini
karena Desa Pasenggerahan memiliki daerah aliran sungai yang pasang

surut ditambah lagi dengan keadaan tanahnya yang subur. Jenis pertanian
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©
I yang digeluti oleh masyarakat Desa Pasenggerahan yakni: kelapa, kelapa

qe

o sawit, pinang, dan kacang-kacangan.
2. Pedagang

Penduduk Desa Pasenggerahan yang menjadi pedagang Vyaitu
sejumlah 30 jiwa. Pedagang disini baik yang jualan bahan bangunan, listrik,

dan termasuk juga toke.

w
o
Z
wn

Penduduk Desa Pasenggerahan yang menjadi pegawai negeri sipil

BlyY B)YsnS NIN Y!1w eyd

< (PNS) sejumlah 7 jiwa. Baik sebagai guru maupun bekerja di kantor.
4. Tukang
Penduduk yang berprofesi sebagai tukang di Desa Pasenggerahan
berjumlah 15 jiwa.
5. Guru
Penduduk Desa Pasenggerahan yang menjadi guru honor adalah
sejumlah 21 jiwa. Hal ini baik kontrak daerah maupun provinsi.
6. Bidan
Penduduk vyang berprofesi sebagai sebagai Bidan di Desa
Pasenggerahan berjumlah 2 jiwa.
7. Pensiunan
Penduduk Desa Pasenggerahan yang pensiunan berjumlah 1 jiwa.
8. Nelayan
Penduduk Desa Pasenggerahan yang menjadi Nelayan berjumlah

50 jiwa.
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9. Buru/Jasa

Penduduk Desa Pasenggerahan yang menjadi buruh / jasa
sejumlah 115 jiwa. Yang dimaksud buruh disini adalah masyarakat yang
baik perseorangan maupun kelompok bekerja pada suatu perusahaan. Dan
juga termasuk yang menjadi buruh pasar, yaitu orang yang menjadi kuli
pengangkat di pasar dan tukang bersih-bersih dipasar tersebut. Dan
pekerja perkebunan.

10. Belum bekerja

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

Yang di maksud dengan belum bekerja adalah penduduk yang
sedang dalam masa pendidikan, para lansia, penganguran dan juga anak-

anak. Yang mana jumlahnya adalah 1342 jiwa.

Demikianlah gambaran secara umum mata pencaharian masyarakat Desa

Pasenggerahan Kecamatan Sungai Batang.

E.gg Adat Istiadat

:,: Adat istiadat merupakan salah satu ciri dari setiap masyarakat di manapun
dig berada dan diantara satu daerah dengan daerah yang lain memiliki adat yang
ba;iih-)eda pula, hal ini dipengaruhi oleh keadaan alam semesta dan lingkungan
te@pat tinggal mereka dan cara mereka bergaul.

Er’ Menurut bahasa adat berarti aturan, perbuatan dan sebagainya, disamping

(=}
se@@gai sesuatu yang lazim dituruti atau dilaksanakan sejak zaman dahulu kala®’.

n

S@angkan menurut abdul wahab khallaf memberikan pergertian tentang adat

7 W.J.S. Poerwadarnita, Kamus umum bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976),

=r

nery wisey HreAg u
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©
a(%lah suatu yang dibiasakan oleh manusia senantiasa mereka kerjakan atau

mgeka tinggalkan baik perkataan maupun perbuatan.
E’ Dengan pengertian diatas dapatlah diambil suatu kesimpulan bahwa adat

ist?_gdat suatu bentuk kebiasaan pada suatu daerah yang senantiasa di ikuti oleh

dagfah tertentu atau masyarakat di saat ini dan masyarakat sesudahnya.

b Dari uraian di atas memberi pemahaman bahwa adat istiadat merupakan

ha‘E_yang sangat penting sekali, bahkan di Indonesia adat istiadat di jadikan
se;jagai perundang-undangan. Demikian urgensinya masalah adat, sehinggga
bgyak sanksi-sanksi yang di terapkan bagi yang melanggarnya.

Demikian halnya di Desa Pasenggerahan yang mempunyai adat istiadat yang
berbeda dengan daerah lainya. Dengan adat istiadat yang menonjol di daerahnya
adalah:

1. Pesta perkawinan
Pesta perkawinan merupakan hal yang biasa terjadi di tengah-tengah
masyarakat. Akan tetapi lain daerah lain pula tata cara adat mereka tentang
perkawinan. Adapun pesta perkawinan yang terjadi di Desa Pebenaan
melalui beberapa tahap yaitu:

a. Sebelum akad nikah, mempelai pria atas kesepakatan kedua belah
pihak harus mengantarakan antaran atau uang yang jumlahnya telah
disepakati. Hal ini diluar mahar.

b. Setiap mempelai wanita harus khatamal Al-Qur’an. Setelah khatam

Al- Qur’an dilanjutkan dengan akad nikah.

c. Saat pihak mempelai laki laki datang ke rumah pihak perempuan di

nery wisey JireAg uej[ng jo A}JISIdATU) dDTWIR]S] d)¥}S
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sambut dengan pencak silat.

. Cuci lantai

Cuci lantai ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menyambut
atau sebagai ucapan syukur atas kelahiran seorang bayi. Hal ini di lakukan

pada hari ketujuh setelah kelahiran bayi.

. Menyemabh parit.

Menyemah parit'® adalah suatu bentuk kegiatan atau ritual yang
dilakukan oleh masyarakat untuk menghindarkan musibah pada parit
tersebut. Biasanya hal ini dilakukan oleh seorang tetua kampung dengan
memberikan sesajen kepada penunggu kampung atau yang dikenal dengan
jin penunggu. Dan selama proses ini berlansung masyarakat pada parit

tersebut tidak di bolehkan merusak satu tanaman pun.

nery wisey JireAg|uejng jo A3ISIdATU) dDTUIR]S] d)¥}S

18 parit adalah daerah yang di pisahkan oleh anak sungai. Atau berbentuk dusun.
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g' TINJAUAN TEORITIS
o
A3 Pengertian Jual Beli

Jual beli terdiri dari dua suku kata yaitu “jual dan beli”. Kata jual dan beli

1N X!

mempunyai arti yang satu sama lainnya bertolak belakang. Kata jual dan beli
miﬁnwnjukan adanya perbuatan menjual, sedangkan beli menunjukan adanya
pe?z?uatan membeli. Dengan demikian perkataan jual beli menunjukan adanya dua
pe‘i‘;’buatan dalam suatu peristiwa yaitu, satu pihak penjual dan pihak lain pembeli.
Dari ungkapan diatas terlihat bahwa dalam perjanjian jual beli terlibat dua pihak
yang saling menukar atau melakukan pertukaran®. Maka dalam hal ini terjadilah
transaksi jual beli yang mendatangkan akibat hukum.

Secara lughawi (dalam bahasa arab) jual beli adalah bai’i, berarti menjual,
menganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Kata al-bai’i dalam
ba't_a'_asa arab terkadang digunakan untuk pengertian lawannya, yakni asy-syira’
(b%i). Dengan demikian kata al-bai’l berarti “jual”, tetapi sekaligus juga “beli”.
Délam figih Islam dibahas secara luas oleh ulama figih, sehingga dalam berbagai

Iitgature ditemukan pembahasan dengan topik al-buyu’ (kitab jual beli)®.

" Sedangkan menurut terminology, para ulama berbeda pendapat dalam

JATU

defenisikanya. Yakni sebagai berikut:

B’sI

m

Menurut Ulama Hanafiyah

Nns jo £

% Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafindo, 2004) cetakan
h. 128

&
S ue

2% Abdul Aziz Dahlan, dkk, ensiklopedi hukum Islam, (Jakarta: PT. Ikhtiar Baru Nvan

Hdeve1999), jilid 3, h. 87

I3eA
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Artinya: Pertukaran harta (benda) dengan harta berdasarkan cara khusus
(yang dibolehkan)®

Menurut Imam Nawawi

Artinya: Pertukaran harta dengan harta untuk kepemilikan.

Menurut mazhab Syafi’l jual beli artinya menukarkan barang dengan barang

IN!1w eydid ey @

at# barang dengan uang, dengan jalan melepaskan hak milik dari seseorang
w

te%_adap orang lainya atas dasar kerelaan dua belah pihak®.

n_;; Pada prinsipnya defenisi yang dikemukakan para ulama, menurut mazhab
m%ing masing, mempunyai pengertian yang sama, hanya sebahagian yang
mengemukakan dalam arti yang umum dan ada pula yang mengemukakan dalam
arti yang khusus. Jual beli dalam artian umum adalah tukar menukar harta atau

menukar harta dengan manfaat.

Dalam arti khusus adalah tukar menukar harta dengan uang menurut
ketentuan Islam yang berlaku suka sama suka yang bertujuan untuk memiliki

w
sefamanya.
F )

S] 9

B.5* Dasar hukum jual beli.

e

A Salah satu bentuk muamalah yang diatur pelaksanaannya di dalam Islam

n

aoglah masalah jual beli. Di lihat dari aspek hukum jual beli hukumnya mubah

I9

ke€uali jual beli yang di larang oleh syara.”® Hukum Islam membenarkan adanya

2! Rachmat Syafi’i, Figih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), cet ke -2, h.73

*2 Tbnu Mas’ud, dkk. Figih Mazhab Syafi’l, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), cet ke-1,

nery wisey jiredgdueing jo 43

> Ahmad wardi muslich, Figh Muamalat, (Jakarta:Amzah, 2015), h.177
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juﬁ)li beli berdasarkan Q.S Al-Quran dan Hadits serta ijma para ulama. Adapun dari

=
AlQur’an dapat dilihat pada Q.S Al-Bagarah[2];275:

Sl Az el 2k 6 Gtk Y L) L,,b/u_,..;
5.-&_“‘05‘}? ‘y;‘}“u ‘)UH*U sl 5

- )

by A "'C‘ita&-d“'é:‘ejaf% 52l *«N )JU):-}
Spils s JE Csl ] j‘: SR

Artinya: Orang-orang yang Makan (mengambil) riba. tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya
apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba),
Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di
dalamnya.

nelry eysng NN y!lw ejd|

kemudian dalam Q.S An-Nisa[4];29, Allah berfirman:

&6 5383 %5 & ) gl a8y 440 5al 13080 Y 1 5%l ) gt
D R NPE I LIPS TT RPN T W
L) A%y G & & aSud] 185 Yy a<ia () 5

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.

Adapun dasar dari hadist nabi SAW diantaranya:
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Artinya: Dari Rifa’ah bin Rafi bahwa Rasulullah SAW pernah ditanya
orang, “apakah usaha yang paling baik?” Rasulullah menjawab ‘“usaha
seseorang dengan tangannya sendiri dan tiap-tiap jual beli yang jujur” (
HR Bazzar dan Hakim).

Dari beberapa dasar hukum yang dikemukakan di atas, dapat disimpulkan

S NIN !lw ejdido ey @

b%wa jual beli adalah suatu yang disyariatkan dalam Islam. Sehingga jual beli
dllggnarkan dengan memperlihatkan syarat dan rukun yang telah ditetapkan syariat

Isgm mengenai jual beli yang sah.

C. Rukun dan syarat jual beli.

Rukun dan syarat jual beli merupakan suatu kepastian, tanpa adanya rukun
dan syarat tentulah tidak terlaksana menurut hukum, karena rukun dan syarat tidak
bisa dikesampingkan dari suatu perbuatan dan juga termasuk bagian perbuatan
tersebut.

a. Rukun jual beli

Adapun yang menjadi rukun dalam perbuatan hukum jual beli,
Adurrahman al jaziri telah mengemukakan Rukun jual beli ada enam
macam pertama lafazh (sighat) kedua orang yang berakat, ketiga benda
yang diakadkan (objek jual beli). Masing masing terbagi dua sebab
orang yang berakad itu adakalanya penjual dan adakalanya pembeli.
Benda yang diakadkan itu diakadkan adakalanya uang dan adakalanya
benda yang diperjual belikan. Sedangkan sighat adakalanya ijab dan

adakala gabul.
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B&dasarkan pernyataan tersebut diatas jelaslah bahwa rukun jual beli itu ada

O

ergm macam diantaranya.

Nely e)sSng NN 1w e}

1. ljab (ucapan dari penjual)

2. Qabul (ucapan dari pembeli)
3. Penjual

4. Pembeli

5. Benda yang dijual

6. Uang (alat tukar uyang sah)

b. Syarat syah jual beli

Agar suatu jual beli yang dilakukan oleh pihak penjual dan pihak pembeli syah.

Haruslah dipenuhi syarat syarat yang secara garis besar adalah tentang subjeknya,

tentang objeknya dan tentang lafaznya.

1. Tentang subjeknya
Bahwa keduanya belah pihak (penjual dan pembeli) yang
melakukan perjanjian jual beli tersebut adalah:
a. Berakal.

Sebab hanya orang berakalah yang sanggup melakukan transaksi
jual beli secara sempurna. Sedangkan orang gila atau bodoh tidak syah
jual belinya®. Bila mereka (orang gila, mabuk, dan sebagainya)
melakukan jual beli kemungkinan akan menimbulkan kesalah pahaman
atau penipuan hingga tidak bisa dipertanggung jawabkan perbuatanya

itu.

nery wisey JieAg uejng Jo A3ISIdATU) dDTUIR]S] d)e}S

**H. Mogarrabin, Figih Awam Lengkap, (Demak: CV. Media Ilmu, 1997), h. 139
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DaBarnya Al-Quran Q.S An-Nisa[4];5:

nelry eysng Nin y!tw eydioye

nery wisey JireAg uej[ng jo A}JISIdATU) dDTWIR]S] d)¥}S

3h 387703 b a1 K dan ol a8 gl slgalal 15535 Y

18 52 Y38 gl 130385 3 3l ek

Artinya: dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang
belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam
kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan.

berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan
ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik.

Akan tetapi bagi orang gila yang dapat saja sadar seketika dan
gila seketika (kadang-kadang sadar dan kadang-kadang gila) maka akad
yang dilakukan ketika ia sadar dinyatakan syah dan yang dilakukan
ketika gila dinyatakan tidak syah. Begitu pula halnya pada akad anak
kecil yang sudah dapat membedakan dinyatakan syah hanya kepalitanya
tergantung walinya.

b. Kehendak sendiri

Yang dimaksud dengan kehendak sendiri bahwa dalam
melakukan perbuatan jual beli tersebut salah satu pihak tidak melakukan
suatu tekanan atau paksaan kepada pihak lainnya. Sehingga pihak lainya
tersebut melakukan jual beli bukan lagi kemauan sendiri tetapi
disebabkan adanya unsur paksaan, jual beli yang dilakukan atas dasar
tidak kehendak sendiri adalah tidak sah. Adapun yang menjadi dasar
bahwa suatu jual beli itu hanya harus dilakukan atas dasar kehendak
kedua belah pihak tanpa ada unsur paksaan, dapat dilihat dalam

ketentuan Q.S An-Nisa[4];29:
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8 53 3% & ¥ Jhalally akin A% el 130 ¥ 13kl a1l
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan
jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara
kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya

Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.

c. Keduanya tidak mubazir
Maksudnya para pihak yang mengikatkan diri dalam perjanjian
jual beli tersebut bukanlah manusia yang boros (mubazir) sebab orang
yang boros di dalam hukum dikategorikan sebagai orang yang tidak
cakap bertindak, maksudnya dia tidak dapat melakukan sendiri suatu
perbuatan hukum walaupun kepentingan hukum tersebut menyangkut
kepentingannya sendiri. Orang boros di dalam hukum berada dibawah
pengampunan/perwalian yang melakukan perbuatan hukum untuk
keperluanya adalah pengampu atau walinya. Hal ini sesuai dengan Q.S
An-Nisa[4];5, yang mana Allah berfirman:

ah 385505 Lagh AT 4 Jad ool A% gal gl 1 4335 ¥

B350 V3 agd 131305 2h 3l 5 gt
Artinya: dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang
belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam
kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan.

berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan
ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik.

d. Baligh atau dewasa

Dalam hukum Islam yang dimaksud baligh adalah telah berumur
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15 tahun atau telah bermimpi (bagi anak laki-laki) dan haid (bagi anak
perempuan) dengan demikian jual beli yang diadakan anak anak kecil
adalah tidak sah. Namun demikian bagi anak yang telah bisa membedakan
mana yang baik dan mana yang buruk, akan tetapi belum dewasa menurut
pendapat sebagian ulama bahwa mereka diperbolehkan berjual beli
barang-barang yang kecil-kecil misalnya jual beli permen, roti dan
sebagainya. Karena kalau tidak boleh sudah barang tentu menjadi
kesulitan sedangkan agama Islam sekali-kali tidak akan mengadakan
aturan yang mendatangkan kesulitan bagi pemeluknya.

2. Tentang objeknya.

Yang dimaksud dengan objek jual beli disini adalah benda yang
menjadi sebab terjadinya jual beli. Benda yang dijadikan objek jual beli
haruslah memenuhi syarat syarat sebagai berikut:

a. Bersih barangnya

b. Dapat dimanfaatkan

c. Milik orang yang melakukan akad

d. Mampu menyerahkanya

e. Mengetahui

f. Barang yang dijadikan akad ada ditangan (dikuasai).
3. Tentang lafazhnya

Dalam akad jual beli harus ada ijab dan gabul, maksudnya pihak
penjual atas namanya (dengan rela melepaskan barangnya, misanya

dengan ucapan ) “ aku jual barang ini kepada kamu dan menukar dengan



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NV VISNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAusiu uep ueywniueasusw edue) 1l siny eA1ey ynines neje ueibeges diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

)

b

y

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

IaATU) dTUIR]S] 3}E)S

nery wisey| Jjuredg @nng jo A318

34

uang/ yang lain”. Sedangkan pihak pembeli atau atas namanya,
mengucapkan “ telah aku beli barang ini dan kini telah menjadi milikku”,
atau dengan ucapan yang tujuannya sama. Pada dasarnya ijab dan gabul
itu sama sama suka pihak penjual rela menyerahkan barangnya, dan pihak
pembeli dengan rela menerima meskipun ijab dan qabul dilakukan
dengan lisan ataupun dengan mengunakan tulisan, asalkan didasari oleh
jiwa yang saling rela merelakan (teradili) sebagaimana yang telah

dinyatakan oleh Allah dalam Q.S An-Nisa[4]:29:
&6 5385 %5 ¢ ) gl a8y 4&015al 13I8 Y 1 g5l G i
B oa LA A% (3 hbka nfo oB%s e ( g
i) A% GAS Al &) aSiud] 130585 ¥ aSia ) 5
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan
jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara

kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.

Selain itu pula penyerahan barang itu dapat diartikan sebagai ijabnya,
sekalipun tanpa ijab penyerahan. Dan sebaliknya penyerahan barang itu
sebagai gabulnya. Sekalipun tanpa kalimat yang diucapkan. Sebagal

mana adat kebiasaan yang telah berjalan semenjak dahulu kala.

Macam macam jual beli

Jual beli adalah kegiatan muamalah manusia yang komplek, terdiri dari

agai macam. Macam-macam jual beli dapat ditinjau dari beberapa bagian,

1. Ditinjau dari sifat akad dan keadaannya, yang dapat dibagi kepada
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beberapa bagian yaitu:

a. Jual beli dengan khiyar
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Maksud jual beli dengan khiyar adalah antara penjual dan pembeli
boleh melanjutkan jual beli atau membatalkan jual beli tersebut
sebelum keduanya terpisah. Apabila terjadi perselisihan baik mengenai
harga atau mengenai barang yang dalam perjanjian kedua belah pihak,

jual beli khiyar ini di bolehkan dalam Islam.

. Jual beli murabahah

Menurut keterangan dari Syafi’i Antonio, bahwa jual beli
murabahah yakni harga jual beli barang pada harga asal dengan
tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam bai al murabahah ini,
penjual harus memberitahu harga produk yang ia beli dan menentukan

suatu tingkat keuntungan sebagai tambahan.

. Jual beli salam

Jual beli salam adalah jual beli pesanan, yakni menjual sesuatu
yang dilihat zatnya, hanya ditentukan dengan sifat: barang itu ada
dalam pengakuan (tanggungan) sipenjual®. Maksud jual beli salam ini
adalah benda yang diperjual belikan masih dalam pengakuan atau
dapat diserahkan pada waktu yang ditentukan. Dimana sipembeli
menyebutkan sifat-sifat barang yang dipesan jika tidak memenuhi
syarat-syarat yang disepakati bersama maka sipembeli dapat menolak

dan mencabut jual beli tersebut.

nery wisey Jireg uejng Jo AJISIdATU) dDTWIR]S] d)¥}S
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2. Ditinjau dari sifat barang yang dijual, dapat dibagi:
a. Jual beli mastmun (mutlak)

Yang dimaksud dengan jual beli mastmun adalah jual beli berupa
harga atau uang di satu pihak dan barang dipihak lain. Jual beli
mastmun ini disebut juga dengan jual beli umum sehari hari,
Contohnya: saya jual tas ini kepada kamu dengan harga Rp
30.000,-
b. Jual beli sharf
Jual beli sharf adalah jual beli mata uang, para ulama sepakat bahwa
jual beli mata uang ini bolehkan asalkan antara uang yang dibeli
dengan yang dijual seimbang, seperti orang yang menunaikan
ibadah haji ke makkah, mata uang yang berbeda dengan mata uang
yang berlaku di Negara itu, maka mau tidak mau harus terjadi
pertukaran mata uang. Seandainya jual beli mata uang tidak
diperbolehkan maka tentulah akan menimbulkan kesulitan.?®

Jual beli terlarang

Adapun Jual beli yang dilarang, antara lain :

1. Membeli barang untuk ditahan agar dijual dengan harga yang lebih
mahal, sementara masyarakat membutuhkan barang tersebut waktu itu.
Jual beli semacam ini dilarang Karena merusak kepentingan
masyarakat secara umum.

2. Jual beli benda yang akan dijadikan alat untuk maksiat sekalipun

nery wisey Jrredg uejng jo A3IsIdAIU) D

?® Sohari Sahri, Fikih Muamalah, (Bogor, Ghalia Indonesia, 2011), h.71
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benda atau barang itu ada manfaatnya. Akan tetapi karena salah
gunakan, maka jual beli itu termasuk dilarang.

Barang yang hukumkan najis oleh agama seperti anjing, babi, bangkai,
dan khamar.

Jual beli sperma (mani) hewan, seperti mengawinkan seekor domba
jantan dengan betina agar dapat memperoleh turunan, Jual beli ini
hukumnya haram.

Memperjual belikan anak binatang yang masih dalam kandungan.

Jual beli gharar yaitu jual beli yang samar sehingga ada kemungkinan

terjadi penipuan.

Jual beli muzabanah yaitu jual beli buah yang basah dengan yang
kering.

Misalnya menjual padi kering dengan padi basah sedangkan ukuranya
dengan kilo sehingga akan merugikan pemilik padi kering.

Jual beli mulamasah adalah jual beli dengan cara sentuh menyentuh.
Sebagaimana hadist Rasullulah SAW: Artinya: Hadist Dari Abu
Hurairah R.A bahwa Rasullulah SAW melarang menjual belikan
barang secara mulamasah dan munabadzah (H.R Bukhari).
Mengurangi takaran dan timbangan dalam jual beli Salah satu macam
penipuan adalah mengurangi timbangan.?” Allah berfirman dalam Q.S

Asy-Syu’ara[26];181-183:

1o adl (o, & % R T oo 2o N o2t o
alalidl) 13339 © G pmdal) Gua 135985 Yy K1) | 980

nery wisey JieAg uejng Jo A3ISIdATU) dDTUIR]S] d)e}S
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Artinya: Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk
orang- orang yang merugikan. Dan timbanglah dengan timbangan
yang lurus. Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya
dan janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat
kerusakan;

Muamalah seperti ini suatu contoh yang harus dilakukan oleh setiap

sNS NIN Y!Iw eydido ey @

maslim dalam kehidupannya, dalam bermuamalah. Dalam tiap menimbang dia

A

tidgk mengurangi takaran dan timbangan untuk orang lain. Disini kita dituntut
c

untuk jujur dan tidak melakukan kecurangan di permukaan bumi ini.

F. Hikmah Jual Beli

Allah mensyari’atkan jual beli sebagai pemberian dan keluasan dari-Nya.
Karena semua manusia secara pribadi mempunyai kebutuhan berupa sandang,
pangan, dan lain-lainya. Kebutuhan seperti ini tidak akan pernah terputus dan
ticgk henti-hentinya selama manusia masih ada atau masih hidup. Tak seorangpun
diﬁ}ﬂt memenuhi hajad hidupnya sendiri. Karena itu ia dituntut berhubungan
deggan lainya. Dalam hubungan ini tidak ada satu hal pun yang lebih sempurna
dag pertukaran dimana seseorang memberikan apa yang ia miliki untuk kemudian

=
iagnemperoleh sesuatu yang berguna dari orang lain sesuai kebutuhan masing-
-t

IS

28

=
=]
Q
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2.2~Jual Beli Dengan Sistem Peminjaman Uang

1. Pengertian Akad Qardh

*® Abdul Rahman Ghazaly, Figh Muamalat, (Jakarta,Kencana,2015), h.88
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©
g Menurut Kamus Bahasa Indonesia pinjam meminjam adalah uang yang di

-

pigjam orang lain dan yang di pinjamakan kepada orang lain. Dalam Islam pinjam
o

mgminjam di kenal dengan istilah Qardh.

Secara etimologis, Qardh merupakan bentuk masdhar dari kata garadha

Ay

asy-syai'-yagridhu, yang berarti dia memutuskannya. Qardh adalah bentuk

NI

mggdhar yang berarti Memutuskan. Dikatakan garadhusya'ia bil-migradh atau

n

mé&mutus sesuatu dengan gunting. Al-Qard adalah sesuatu yang diberikan oleh

E’>1

pemi ilik untuk di bayar.

nel

Menurut Hukum Syara para ahli fikih mendefinisikan pinjam meminjam

sebagai berikut :

a. Menurut Hanafiyah, pinjam meminjam merupakan akad khusus
pemberian harta mitsil kepada orang lain dengan adanya kewajiban
pengembalian semisalnya.?

b. Menurut mahzab maliki, pinjam meminjam adalah pembayaran dari
sesuatu yang berharga untuk pembayaran kembali tidak berbeda atau
setimpa.

c. Menurut mahzab hambali, pinjam meminjam adalah pembayaran uang
ke seseorang siapa yang akan memperoleh manfaat dengan itu dan
kembalikan sesuai dengan padananya.

d. Menurut mahzab syafi’i, pinjaman adalah sesuatu yang diberikan
orang lain (yang pada suatu harus dikembalikan).

Dari pengertian diatas dapat di pahami bahwa pinjam meminjam ini dapat

Agluej[ng jo A31SId2ATU) dDTUIR]S] d)¥}S

» Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, (Yogyakarta:pustaka pelajar,

201D), h, 254
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©
di?rtikan sebagai perbuatan memberikan sesuatu kepada pihak lain yang nanti

-
harus dikembalikan, bukan sesuatu (mal/harta) yang diberikan tersebut.*

d

o  Beberapa pengertian pinjam meminjam diatas dapat disimpulkan bahwa
=

pirjam meminjam adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat di tagih
~

atad diminta kembali atau dengan kata lain meminjamkan tanpa mengharapkan

imbalan. Pinjam meminjam juga pada intinya adalah perbuata aktifitas yang

mg:mpunyai tujuan untuk membantu orang lain yang sedang membutuhkan
jeb)

pertolongan baik berupa materi, dan sangat dianjurkan karena memberikan himah
QD

dan manfaat bagi pemberi utang maupun penerima utang. Pinjam meminjam di

perbolehkan selama tidak ada unsur-unsur yang merugikan salah satu pihak.

2. Dasar Hukum

Hukum asal dari pinjam meminjam adalah tolong menolong antara orang
yang mampu dengan orang yang tidak mampu, ataupun sesama orang yang
mampu pun ada kemungkinan saling pinjam meminjam atau menghutang-
m%\ghutang. Akan tetapi tidak semua pinjam meminjam dibenarkan oleh syara’.
H@gum pinjam meminjam itu bisa saja berubah-rubah sesuai dengan kondisi dan
silgasinya masing-masing, bisa jadi berubah menjadi wajib di sebabkan orang

=2

yarig meminjam sangat membutuhkannya.
=

5 Akad Qardh berdasarkan Al-Quran, Sunnah, dan Ijma’. Adapun landasan
-t

IS

akad qardh berdasarkan adalah sebagai berikut®:

a. Al-Qur'an

%% Ahmad Mawardi Muslich, Figh Muamalat, (Jakarta :Amzah, 2015) h, 274

*! Sri Sudiarti, Figh Muamalah Kontemporer, (Medan:FEBI UIN-SU Pres, 2018), h.170
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“Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah ,pinjaman yang baik
(menafkahkan hartanya di jalan Allah ,)maka Allah akan meperlipat
gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak .Dan
Allah menyempitkan dan melapangkan( rezki )dan kepada-Nya-lah kamu
dikembalikan” (Q.S Al-Bagarah:245)

b. Ijma

ulama ahli fikih juga telah bersepakat,bahwa gardh disyariatkan
dalam bermuamalah. Hal ini karena dalam akad gardh terdapat unsur
untuk meringankan beban orang lain tanpa mengharap imbalan dan
berdasarkan prinsip tolong-menolong. Karena gardh merupakan akad

pinjaman tanpa adanya syarat (tanpa adanya bunga).

c. Hadis

Pinjam meminjam merupakan salah satu bentuk tagarrub kepada Allah
SWT, karena pimjam meminjam berarti berbuat lemah lembut dan
mengasihi sesama manusia, mrmberikan kemudahn dan solusi dari
kesulitan yang telah menimpa orang lain. Islam menganjurkan dan
menyukai meminjamkan (Qiradh). Serta Islam tidak mengangap sebagai
suatu tersebut untuk di manfaatkan dalam upaya memenuhi kebutuhan
hidupnya, dan peminjaman tersebut mengembalikan harta seperti semula.
Diriwayatkan oleh Bukhari di dalam shahih Bukhari yang artinya :
Rasulullah Shallahu ‘alaihi wasallam bersabda : “Barangsiapa ingin di
selamatkan Allah dari kesusahan hari kiamat, maka hendaklah ia

memberikan tangguhan kepada orang yang kesulitan, atau membebaskan
hutangnya.” Dan telah menceritakan kepadaku Abu At Thahir telah
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mengabarkan kepada kami Ibnu Wahb telah mengabarkan kepadaku Jarir
bin Hazim dari Ayyub dengan sanad-sanad ini seperti Hadits tersebut.

O3EH @

Haglits diatas dapat di pahami bahwa pinjam minjam merupakan suatu perkara

]

at% perbuatan yang dianjurkan tanpa ada tambalan yang menjadi persyaratan

daj_gm pembayaran utang tersebut. Adapun landasan gardh dalam kontes peraturan

ht%.lm di Indonesia terdapat dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES)

Pag%ll 612-617. Menurut Fatwa Dewan Syariah Qardh, yang dimaksud dengan
v

qar?ﬁh adalah pinjaman yang diberikan kepada nasabah (mugtaridh) yang
X

megmerlukan.
c
3. Rukun Qardh
Rukun Qardh ada tiga yaitu adalah:
1. Akid (Mugridh dan Mugtaridh) (Orang yang berhutang dan berpiutang)

Dalam hal ini disyaratkan:

a) Mugridh harus seorang Ahliyat at-Tabarru’, maksudnya orang yang
mempunyai kecakapan dalam menggunakan hartanya secara mutlak
menurut pandangan syariat.

b) Tidak adanya paksaan seorang mugridh dalam memberikan bantuan
hutang harus didasarkan atas keinginannya sendiri dan tidak ada
paksaan dari pihak lain.

¢) Mugtaridh atau orang yang berhutang haruslah orang yang Ahliyah
mu’amalah, artinya orang tersebut harus baligh, berakal waras, dan
tidak mahjur (bukan orang yang oleh syariat tidak diperkenankan

mengatur sendiri hartanya karena factor-faktor tertentu).

2. Qardh (barang yang dipinjamkan)
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a) Barang yang dihutang harus sesuatu yang bisa diakad salam. Segala
sesuatu yang bisa diakad salam, juga sah dihutangkan, begitu juga
sebaliknya.

b) Qardh atau barang yang dipinjamkan harus barang yang memiliki
manfaat, tidak sah jika tidak ada kemungkinan pemanfaatan karena
gardh adalah akad terhadap harta.

3. Shigat (ljab gabul)

Ungkapan serah terima harus jelas dan bisa dimengerti oleh kedua
belah pihak, sehingga tidak menimbulkan kesalah pahaman di kemudian
hari.. Akad gardh tidak dapat terlaksana kecuali dengan ijab dan gabul
seperti halnya dalam jual beli*>. Contoh ucapaj ijab seperti : “Aku
memberimu pinjaman,” “Aku menghutangimu,” “Ambilah barang ini
dengan ganti dengan barang yang sejenis,” Atau “Aku berikan barang ini

kepadamu dengan syarat kamu mengembalikan gantinya.”

. Hikmah dan manfaat di syariatkan Qardh

Hikmah di syariatkannya Qard sebagai berikut:

a. Melaksanakan kehendak Allah SWT, agar kaum muslimin saling
menolong dalam kebaikan dan ketaqwaaan.

b. Menguatkan ikatan persaudaraan dengan cara mengulurkan bantuan
kepada orang yang membutuhkan Dan mengalami kesulitan dan

meringankan beban orang yang tengah di landa kesulitan®.

neny wisey jrreAg frej}yng jo AJISIdAIuU) dDTWe[S] 33e)§

32 |pid, h. 170-171

33 Mardani, Figh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2013), h. 336
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A= Kesimpulan

X

cl.

Nely ejsns NI
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Di Desa Pasenggerahan kehidupan sehari-hari mereka tergantung pada
hasil perkebunan jual beli kelapa di lakukan dengan dua sistem yakni
kelapa bulat dan kelapa kopra, yang mana harga kelapa di tentuh kan oleh
toke itu sendiri. Yang mana Harga yang ditetapkan oleh toke jauh lebih
murah dari harga pasaran jika petani memiliki hutang kepada toke, dan
dalam perhitungan kelapa setiap 102 buah kelapa di hitung 100 buah.
Desa Pasenggerahan karena banyak masyarakat yang mengalami suatu
kesulitan dalam masalah dana untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari atau
untuk keperluan lain yang sifatnya mendesak, maka orang tersebut
mencari dan mendatangi orang yang dianggap mempunyai uang yang
cukup untuk meminjam uang Yyaitu toke yang mana nanti hasil panen
kelapanya di jual kepada toke tersebut. Namun kenyataan yang terjadi
banyak toke-toke yang melakukan kecurangan dalam jual beli kelapa bulat
dengan sistem peminjaman uang ini. Yang mana toke mengambil
keuntungan dari peminjaman uang yang mereka pinjamkan kepada petani
kelapa tersebut.

Dalam Islam pelaksanaan jual beli dengan sistem peminjaman uang yang
dibenarkan oleh islam karena Pinjam meminjam uang termasuk transaksi

muamalah yang mengandung nilai tolong-menolong. Dengan demikian
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pelaksanaan jual beli kelapa bulat dengan sistem peminjaman uang yang
dilakukan oleh toke dengan petani di Desa Pasenggerahan Kecamatan
Sungai Batang belum sesuai dengan Figh Muamalah. Karena tidak
mengikuti landasan atau prinsip dari Figh muamalah itu sendiri. Karena
dalam pelaksanaannya terdapat unsur penipuan dalam masalah harga dan

kecurangan dalam hitungan jumlah kelapa.

Saran

Sesuai dengan hasil penelitian yang penyusun peroleh di lapagan. Maka

penyusun ingin memberi beberapa saran- saran yang di rumuskan sebagai

berikut :

1.

no

w

Masyarakat di harapkan agar dalam melakukan jual beli kelapa mengikuti
ketentuan-ketentuan yang telah tertuang dalam rukun dan syarat jual beli,
sehinga tidak menimbulkan berbagai kecurangan.

Untuk menjaga antara sesama masyarakat Islam, dalam jual beli hendaklah
berpedoman pada aturan- aturan yang telah di gariskan oleh syariat Islam
dan benar-benar mengetahui dalam pelaksanaan jual beli di lapangan.

Di harapkan kepada pemuka adat, toko agama dan toko masyarakat agar
dapat memberikan pandagan kepada para petani, pemberi modal agar
melakukan jual beli yang baik dan tidak bertetangan dengan ajaran syariat

Islam.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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DAFTAR WAWANCARA KE PETANI KELAPA

Bagaimana pelaksanaan jual beli kelapa bulat di desa pasenggerahan?
Bagaiman pendapat anda tentang jual beli kelapa bulat di desa
pasenggerahan?

Bagaimana pendapat anda tentang harga kelapa bulat di desa
pasenggerahan?

Bagaimana pendapat anda tentang harga kelapa bulat yang tidak menentu?
Mengapa anda menjual kelapa selain pemberi pinjaman uang (toke)?
Apakah yang menyebabkan anda tidak menjual kelapa kepada pemberi
pinjaman uang (toke)?

Siapakah yang seharusnya menentuhkan harga kelapa?

Bagaimana tingkat kesejahteraan para petani kelapa yang ada di desa
pasenggerahan?

Dari pengalaman anda berapa banyak perselisihan harga terhadap petani
yang memiliki pinjaman dengan yang tidak memiliki pinjaman?

Pernahkah anda menjumpai toke yang tidak melakukan kecurangan terhadap

petani yang memiliki pinjaman?
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DAFTAR WAWANCARA KE TOKE

Bagaiman pendapat anda tentang orang yang meminjam uang ke toke tapi

Dari hasil pengalaman anda apakah ada sanksi atau aturan yang mengikat
dak menjual kelapanya ke toke tersebut?

Apa yang menyebabkan pemberi pinjaman uang (toke) membeli kelapa bulat
kedua belah pihak apabila salah satu darinya tidak menepati janji mengenai

di bawah harga pasaran?

D peminjaman uang ini?

£ t|

A
L
c

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

© Hak cipta milik UIN m_%om
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



DOKUMENTASI

© Ha Riau Itan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ,.I 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

=H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

-..‘ "

UIN SUSKA RIAU



-

versity of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

u__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬂluf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



~D
N

o
t

o ‘L‘:,.
| B
u..”, A
2 i
> .
=

3

n Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ,. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

If -l
I/\hn_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Iska Riau,

niversity of Sultan Syarif Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
h.__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



ik UIN Suska Riau

ﬂ\_._, Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
{

b\ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
an .n..n.u a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVId VISNS NIN
o

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednynbuad e

Jaquins ueyingaAusw uep uewniuesusw eduey 1ul siny eA1ey ynines neje ueibegas dinbusw Buele|q ‘|

Buepun-6uepun 16unpuq e3di yeH

®
B

Q

D

o PENGESAHAN

=1 PERBAIKAN SKRIPSI
o

=

- Skripsi dengan judul Jual Beli Dengan Sistem Peminjaman Uang Di Desa

e
Pasenggerahan Kecamatan Sungai Batang Kabupaten Indragiri Hilir

Pﬁpektif Figh Muamalah, vang ditulis oleh :

c

w

= Nama . Nurkalila

® NIM 1 11722202858

2 Program Studi  : Hukum Ekonomi Syariah
QD

Telah di perbaiki sesuai dengan permintaan Tim Penguji Munagasyah
Fakultas Syariah dan Hukum Universitas [slam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Pekanbaru, 26 Juli 2021 M
TIM PENGUJI MUNAQASYAH

L]

Ketua
H. Rahman Alwi, MLAg e T

Sekretaris
Marzuki, M.Ag

PeAuuji 1

Kamiruddin, M.Ag
o

Pefiguii I1

H%wir, M.Ag

Kepala\Sub Bagian Akademik
Fakultas Syariah dan Hukum
\

\
Jal u\ik/,S.Ag

NIP. 19750801 200701 1 023

nery wisey JireAg uejng jo A}ISIdAIU) d



: oS . nUKU
Z 3 = L]
g . JURNAL HUKUM ISLAM
o L= z 2
E Nt S e
= H n' g
o = 3 Joumal For Islamlc Law
;:' 06,, \, JL. H.R. Soebrantas No. 155 KM 18 Simpang Baru- Panam Pekanbaru 28293
= O, &, «\ Po. Box 1004 Telp (0761) 561645 Fax. (0761) 562052
ﬁ T or Is\@ www. Jurnalhukumislam.com email. admin@jurnalhukumislam.com
l:g &5 N Hp. 081275158167 - 085213573669

5
c —
& 2 SURAT KETERANGAN
S =
-
@ Pe’égelola jurnal Hukum Islam dengan ini menerangkan bahwa:
S =
g =
&
Nama : Nurkalila
w
NgM : 11722202858
Jupusan - Hukum Ekonomi Syari’ah (MUAMALAH)
Jlglul - Jual Beli Dengan Sistem Peminjaman Uang Di Desa

Pasenggerahan Kecamatan Sungai Batang Kabupaten
Indragiri Hilir Perspektif Figh Muamalah
Pembimbing : Ade Fariz Farullah, M.Ag

‘nery e)sng NN Jefem Buek ueBunuadey ueyiBniaw sepn uedifhBuad g

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedifnbuad e

Nama tersebut diatas telah menyerahkan jurnal Skripsi sesuai dengan pedoman

vang telah ditetapkan.

““Pekanbaru, 27 Juli 2021
unpinan Redaksi,

JJaquuns ueyingaAusiu uep ueywniueasusw eduey 1l siny eA1ey yninjes neje ueibegas dinbus 6ueJe||(j .

yr. M. KIpi Svahrin, S.H., M.H.. CPL
NIP. 198804302019031010

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjes neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbua

nery wisey JireAg uej[ng jo A}JISIdATU) dTUWIR]S] )8}



_ KEMENTERIAN AGAMA
| UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
&E FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM

FACULTY OF SYARI’AH AND LAW

JI. H.R. Soebrantas No. 155 KM. 15 Simpang Baru Panam Pekanbaru 28293 PO.Box. 1004 Telp. 0761-561645
Fax. 0761-562052 Web.www.uin-suska.ac.id, E-mail: rekior@uin-suska.ac.id

NVIY VASNS NIN

Be|lg ¢
leH

"
T

PENGESAHAN PERBAIKAN SEMINAR PROPOSAL
FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM
NIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

Il e3di1o

1N X

Buepun-6uepun 1Bunpuljq

Pr(fBosal dengan judul Jual Beli Dengan Sistem Peminjaman Uang Di Desa

r%s neje uelbeqgas diynbusw Hu

enggeﬁhan Kecamatan Sungai Batang Kabupaten Indragiri Hilir Perspektif Figh

‘nery e)sng NN Jefem Buek uebunuaday ueyiBniaw yeply uedinb

@ @ ¢
355
383
ST
o =~
583
3 2o
5
® 3
gh SRS
S @ SMuamalah, ditulis oleh saudara :
538%%
CY e A
(7] o o =
@ = - Q
5 g c Nama - Nurkalila
Q355
5283 NM £ 11722202858
o 5] : . :
S % = Program Studi - Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah)

0 o
% ;z[clgseminarkan pada :
= 1]
S 228  Hari/ Tanggal - Selasa/29 Desember 2020
= —i]
S 8 £ Narasumber : Dr. Arisman, M.Sy
s 232
e BB
7 5 a
Si 5 2 Telah diperbaiki sesuai dengan saran narasumber seminar proposal mahasiswa
§~ gP‘gkulms Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
3 o= &
= £ 7
()] ey
g : @ Pekanbaru, 29 Desember 2020
=1 ala SuB. Bagian Akademik Narasumber
e}
(1)) i e
o (g}
© B o
5 2ﬂlalinus 53.

= , S:Ag.
% §NIP. 197568801 200701 1 023

=)

7]
c
w
8
2y
Q
=

‘yejesew niens uenefun neje iy

nery wisey JrreAg uej[ng j



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
FAKULTAS SYARI’AH & HUKUM

o o> FACULTY OF SYARI’AH AND LAW
T RIAD

o
g l-'\l T.T ISTA R'JI AL aE JI. H. R. Soebrantas No. 155 KM. 15 Tuahmadani Tampan = Pekanbaru 28293 PO. Box. 1004 Telp- / Fax. 0761-562052
é' ® O B"g' i Web. www fasih.uin-suska.ac.id Email : fasih@uin-suska.ac.id
— =
@ a a 7 - .
SNemar £ Un.@4/F.1/PP.00.9/368/2021 Pekanbaru,05 Januari 2021
oS§al§ © 3 Biasd
LELmeng é 1 (Satu) Proposal
§H§1 c Moln Izin Riset
B =
2 Kepada
& YthcKepala Dinas Penanaman Modal dan PTSP
= = . ..
§ Proagnsi Riau
(=]

w . .
Assadamu ‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh

@ Disampaikan buhwa salah seorang mahasiswa Fakultas Syari‘ah dan Hukum
Unrwersitas Sultan Syarif Kasim Riau :

A
o Nama ‘NURKALILA
< NIM 11722202858
Jurusan ‘Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) S1
Semester VII (Tujuh)
Lokasi :Di Desa Pasenggerahan Kecamatan Sungai Batang Kabupaten
Indragiri Hilir

bermaksud akan mengadakan riset guna menyelesaikan Penulisan Skripsi yang berjudul :Jual
Beli Dengan Sistem Peminjaman Uang Di Desa Pasenggerahan Kecamatan Sungai Batang
Kabupaten Indragiri Hilir Perspektif Figh Muamalah

‘nery e)sng NN Jefem Buek uebunuadey ueyiBniaw

iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwy eAiey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAu

Pelaksanaan kegiatan riset ini berlangsung selama 3 (tiga) bulan terhitung mulai
tanggal surat ini dibuat. Untuk itu kami mohon kiranya kepada Saudara berkenan
meffberikan izin guna tcriaksanya riset dimaksud.

=

:Jaquuins ueyingaAusw uep ueywnjuesusw eduey 1ul siny Ay yninjas neje uelbeqges diynbuaw 6

NS NIN uizi eduey undede ynuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwawl uep ueyw

=3 G L
- Demikian disampaikan, terima kasih.
E ) ~—a.n. Rektor
= _{' ~A " Dekan
2) L
<
] 4 ,«.
@ "
- 'f[)r. Drs. H. Hajar., M.Ag
E . ~“NIP. 19580712 198603 1 005
Lo oY
g’rTemgusan g’
QO It
Rekwr UIN Suslga' Riau
o
= .

yejesew nyens uenefur
nery wisey JrreAg u



PEMERINTAH KABUPATEN INDRAGIRI HILIR
} t BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Gedung Eks Multiyears (Lantai 4) JI. Swarna Bumi Tembilahan
Telephone (0768) 22904, Faximile (0768) 21383

N = T §G
g e gX o REKOMENDASI PENELITIAN
S g E Sg o DAN PENGUMPULAN DATA (SURVEY)
3e@3d g : Nomor : 070/BKBP-EKOSOSBUD/2021/7%
35 i o
2 S SkErA B@AN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK KABUPATEN INDRAGIRI HILIR, berdasarkan
(e = e g e =
Sgrat @rﬁl@ala Binas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau Nomor :
w —r
5 3@@%S§/NON_—IZIN-RISET/36424 Tanggal 6 Januari 2021 Tentang Pelaksanaan Kegiatan Riset dan
c = = -~
P?gné.lrﬁpfﬁa@ataélntuk Bahan Skripsi, dengan ini memberikan Rekomendasi kepada :
S5 o g ; = p—
320 =8 Z
23 ONamg NURKALILA
= o
® 3 GNIM = : 11722202858
o I =
% % %Pégram di/Jenjang : Hukum Ekonomi Syariah / S1
3
:% s §A§mat A : JI. Pemuda RT. 003 RW. 002 Kel. Pasenggerahan Kec. Sungai Batang
=
%‘2 %’?J@ul Peneﬁtian : JUAL BELI DENGAN SISTEM PEMINJAMAN UANG DI DESA
& s &¥
) ‘g‘ ° °§°; PASENGGERAHAN KECAMATAN SUNGAI BATANG KABUPATEN
2S¢ g INDRAGIRI HILIR PERSPEKTIF FIQH MUAMALAH
= =
g 2 SLokasi Penelitian : DESA PESANGGERAHAN KECAMATAN SUNGAI BATANG
§ g@ 3 KABUPATEN INDRAGIRI HILIR PERSPEKTIF FIQH
c o
B2z MUAMALAH
Sliasie
= o=
lgatukkg'negiaakukan penelitian dan pengumpulan data dengan ketentuan :
g 1. ﬁa’ak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang tidak ada
L @i@ungan@ya dengan penelitian dan pengumpulan data ini.
3 2. %Pe%ksanaé_'_ﬁ penelitan selama 3 (Tiga) bulan terhitung mulai tanggal 19 Maret s/d 19
g 3ui2021.7
g &8 @
a §D§mikian§'ekomendasi ini diberikan, agar dapat digunakan sebagaimana mestinya dan
@padg_ pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan informasi dan data yang diperlukan
dalampedelitan ipi.
5 3 2,
S g < Tembilahan, 19 Maret 2021
N 3 =
= = = a.n KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
% = s KABUPATEN INDRAGIRI HILIR
w I =4 Kabid"Ketahianan Ekososbud, Agama dan Ormas,
& = » S0 u.b.
I = \Aasubbi s
c 5 s
T " N /
@ = DEDDY KURNIAWAN, S.Sos
o = ata TK. I
= o NIP. 19730727 199303 1 002
1)) i o
8 =
QO
Tembusan : Disampaikan kepada Yth;

NAalan Ealiiléacs Cu%'rinh Aan Hiiliim HITN Quicka Rizin di Pokanhari



PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

» Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan Il Komp. Kantor Gubernur Riau
JI. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761) 391177PEKANBARU
Email : dpmptsp@riau.go.id

NVIY ¥ASAS NIN

©)

o%%

INDRAGIR! HILIR PERSPEKTIF FIQH MUAMALAH

Dengan ketentuan sebagai berikut:

. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.

. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
tanggal rekomendasi ini diterbitkan.

. Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan
Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.

o
vouo 2
@ =1 Q
N
gag8 = REKOMENDASI
_é-. 3 = = Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/36424
o @ g_ o TENTANG
3 =] —
o = é = PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
2 O = 3 DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI
3 @ 2 = 1.04.02.01
@ g gepala ;Inas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat
(g @:en.:nohonan Riset dari : Dekan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau, Nomor
§ ng«t/F.l/ﬁEoo.s/sss/zom Tanggal 5 Januari 2021, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:
=5 o
5 E: 1Fama © NURKALILA
T 2':§HM /KTP : 11722202858
= 3uProgram Studi © HUKUM EKONOMI SYARIAH
% 4§enjang S
3 5. Alamat :  PEKANBARU
ﬁ SEudul Penelitian . JUAL BELI DENGAN SISTEM PEMINJAMAN UANG DI DESA PASENGGERAHAN
(g [4)) KECAMATAN SUNGAI BATANG KABUPATEN INDRAGIRI HILIR PERSPEKTIF
= c FIQH MUAMALAH
%. 7. Lokasi Penelitian : DI DESA PASENGGERAHAN KECAMATAN SUNGA! BATANG KABUPATEN
2
=
=
w
c
@
i
o
Y
[}
=

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

:1aquins ueyngeAusw uep ueywnweonsLw edue) 1ul sijn) eAIEY yninjes neje e

Dibuat di :  Pekanbaru
Pada Tanggal : 6 Januari 2021
wn
—
o=
m Ditandatangani Secara Elektronik Melalui :
= & Sistem Inf i Manaj Pelayanan (SIMPEL)
@ =
— DPM | DiNAS PENANAMAN MODAL DAN
ot PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
E o J PROVINSI RIAU
(=
(o)
o=
=T
<

Disampaikan Kepada Yth :

1. Kepala&Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
28 Bupa?ﬁndragiri Hilir

Up. Kaban Kesbangpol dan Linmas di Tembilahan

Dekan Eakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau di Pekanbaru
Yang Bersangkutan

W

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
»

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

nery wisey JrreAg uej|



NVIY VASNS NIN

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

U5

f
I’

ﬁl__._'5

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

o

h

JJaquuns ueyingaAusiu uep ueywniueasusw edue) 1l siny eA1ey ynines neje ueibeges diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-6uepun 16unpuq e3di yeH

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

©
i
Q
e
i
©

NURKALILA dilahirkan di Desa Teluk kelasa
Kabupaten Keritang pada 21 Juni 1999, yang
merupakan anak pertama dari Tiga orang bersaudara
dari pasangan Bapak Muhammad Idris dan Jusmani.
Penulis telah melalui jenjang pendidikan dasar di

Madrasah Ibtidayah =~ Kecamatan Tembilahan Hulu

Kabupaten Indragiri Hilir. Setelah menamatkan studi
di Madrasah Ibtidayah tahun 2011, lalu melanjutkan Pendidikan di SMPN 3
Tembilahan Hulu dari tahun 2011-2014, yang terletak di kota Tembilahan Hulu.
Kemudian penulis melanjutkan pendidikan di SMAN 1 Tembilahan Hulu yang
terletak di JI. Saptamarga Kabupaten Indragiri Hilir dan menamatkan studi pada
tahun 2017.

Pada tahun 2017 tersebut penulis melanjutkan studi di Universitas Islam
Néﬁeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan mengambil Jurusan Hukum Ekonomi
Syzriah melalui jalur UMPTKIN pada Fakultas Syariah dan Hukum. Pada tanggal
1 %Ii hingga 15 Agustus 2019 penulis melakukan Praktek Kerja Lapangan (PKL)
di%engadilan Negeri Tembilahan Jalan Prof H.M Yamin SH No. 2 Tembilahan
ng Kabupaten Indragiri Hilir Riau (29281) serta melakukan Kuliah Keja Nyata
Da;bri Rumah (KKN-DR) Plus pada 15 Juli hingga 31 Agustus 2020 di Desa Pekan

Kﬁnis Kabupaten Indragiri Hilir.

‘<
=]

Riﬁmat Allah SWT pada 2021 penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul

Setelah melakukan KKN dan telah menyelesaikan mata kuliah, dengan
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K&amatan Sungai Batang Kabupaten Indragiri Hilir Menurut Perspektif
Fiéh Muamalah.” di bawah bimbingan Ade Fariz Farullah, M.Ag.
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